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A. Umum  
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab ke 
dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
Konsonan  
ا Tidak dilambangkan ض Dl 
ب B ط Th 
ت T ظ Dh 
ث Ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ج J غ Gh 
ح H ف F 
خ Kh ق Q 
د D ك K 
ذ Dz ل L 
ر R م M 
ز Z ن N 
س S و W 
ش Sy ه H 
ص Sh ي Y 
 
B. Vokal, pandang dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya لاقَ  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î  misalnya    ليق               menjadi qîla 
xv 
 
Vokal (u) panjang= û  misalnya نود menjadi dûna 
Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” pys ”ya“ nadarne hosnoc iare kut: 
 (yn( feDnosa = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  ةسردملل ةلاسرلا  menjadi al-
risalat  li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ةمحر ىف










1. Bukti konsultasi 
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Hukum adat adalah hukum yang hidup. Sesuai dengan fitrahnya, hukum 
adat terus menerus tumbuh dan berkembang seperti masyarakat sendiri dan 
termasuk Living Law yang merupakan bagian dari aspek kebudayaan bangsa 
Indonesia. Tiap-tiap masyarakat baik yang amat komplek maupun yang sederhana 
bentuknya mempunyai aktifitas-aktifitas yang berfungsi dalam pengendalian 
masyarakat atau norma sosial. Sebagaimana masyarakat Desa Sukosari yang 
mayoritas beragama Islam, mereka juga masih berpegang teguh pada norma adat 
yang berlaku mulai dari zaman nenek moyang. Pada hukum kewarisan yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Sukosari bukanlah hukum Islam maupun hukum 
Perdata, akan tetapi tradisi turun-temurun, dan hal ini memang terlihat dari 
kondisi sosial dan budaya yang ada di daerah tersebut. Oleh karena itu peneliti 
ingin mengetahui lebih jauh bagaimana praktik pembagian harta waris masyarakat 
Desa Sukosari, dan bagaimana living law mempengaruhi praktik pembagian waris 
yang dilakukan oleh masyarakat.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek pembagian 
waris di masyarakat Desa Sukosari Jember serta mengetahui pembagian waris di 
Desa tersebut dalam perspektif teori limit Muhammad Syahrur. Penelitian ini 
berjenis empiris yang bersifat deskriptif dengan menggambarkan fenomena 
pembagian waris yang ada pada masyarakat Desa Sukosari. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Adapun data yang dikumpulkan berupa 
data primer dan sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara, dan 
dokumentasi yang kemudian diolah dengan diedit, klasifikasi, diverifikasi, dan 
dianalisis. Sebagai penutup adalah kesimpulan yang merupakan hasil penelitian 
dan saran-saran kepada para pihak yang bersangkutan. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hukum waris yang berlaku pada 
masyarakat Desa Sukosari masih berlandaskan adat-istiadat setempat. Sistem 
kewarisan yang berlaku adalah sistem kewarisan bilateral, dengan menarik dua 
jalur yaitu laki-laki dan perempuan. Penentuan ahli waris dan bagian masing-
masing ahli waris didasarkan pada keadilan distributif yang melihat pada jasa-jasa 
ahli waris. Anak kandung jika dilihat dari pengabdiannya lebih banyak dari pada 
para kerabat yang ada. Sedangkan masing-masing  anak bagian yang didapatkan 
juga tergantung pada pengabdian masing-masing terhadap orang tua. Suatu 
hukum hidup dan berkembang di masyarakat, hal itu sesuai dengan tujuan hukum 
yang bedasar pada keadilan, kepastian, dan kemanfaatan. Ketiga unsur tersebut 
sangat sulit untuk digabungkan, hal itu dilihat dari kondisi sosial masyarakat yang 
melatar belakanginya. Sehingga antara satu komunitas dengan komunitas lain bisa 
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Customary law is the law of life. In accordance with his nature, customary law 
continues to grow and evolve as the community itself and includes Living Law that is 
part of the cultural aspects of Indonesia. Each community both complex and very simple 
forms have activities functioning in the control of society or social norms. As villagers 
Sukosari Muslim majority, they still cling to the applicable customary norms ranging 
from the time of the ancestors. Inheritance law used in Sukosari is not Islamic law and 
civil law, but the tradition passed down through generations, and this is evidence from 
the social and cultural conditions that exist in the area. Therefore, researcher wanted to 
know more about the practice of the devision of the community in Sukosari, and how 
does living law affect the division of inheritance practice carried out by the community. 
The purpose of this study is to determine the division of inheritance practices in 
Sukosari, Jember and knows the division of inheritance in the village in the perspective 
of Living Law. This research is a descriptive empirical phenomenon by describing the 
division of inheritance in Sukosari area. The approach used is qualitative approach. The 
data collected in the form of primary and secondary data were conducted by interview, 
and documentation that procecded with the editing, classification, verifying, and 
analyziz. Finally a conclusion that is the result of research and advice to the parties 
concerned. 
Research results showed that the inheritance laws in Sukosari based on local 
customs, but the division of inheritance that is used although, basically the division of 
inheritance is not in accordance with the rules of Islamic inheritance law. The 
Sukosari‟s Community included in kinship Parental / Bilateral division of inheritance 
and when they use individual inheritance system. Descendant heirs of testator itself, 
unless the testator, itself has no biological children, then the estate given to the heir 
siblings. In essence, there are two things that affect the inheritance law in Sukosari, the 
villagers of the marriage culture in Sukosari requiring husbands to wives, where the 
culture requires a wife to have their own properties so as not to burden her husband. It is 
based on the assumption that the husband and wife have the same rights and 
responsibilities in married life, especially in matters of the family economy. This is 
wedding cultural heritage affect existing systems. Boys and girls have the same rights in 






جمبير َ(الدراسةََ )irasokuS(،َالتطبيقَالتوزيع َالأصولَالميراثَفَِالقرية َسوكاساري2013ورانية،َحفيظة،َالن
العرف)، َبحث َالعلمي، َشعبة َالأحوال َالشخصية، َكلية َالشريعة، َجامعة َمولانا َمالك َإبراىيم َالإسلاميةَ
َ.الْكوميةَمالانج.َالمشرف:َالدكتورَزينَا﵀موديَالماجستير
َالرئيسية:َالميراث،َالعرفالكلمةَ
،َنفسوَحيث َأن َالمجتمعالعرف َىو َالقانون َفِ َالْياة َالإنسانية، َوفقا َلطبيعتو، َنشأ َالعرف َدامامن َ
والْقيقة َالعرف َىو َثقافة َمن َثقافات َالإندونيسيا، َكل َالمجتمع َلديو َالأنشطة َبهدف َالسيطرة َالمجتمع َأو َالأعرافَ
بدءاََتنطبقمعظم َدينهم َالإسلام، َىم َيعتميدون َعلى َالعرف َ سوكاساريالاجتماعية. َكما َالمجتمع َفِ َىذه َالقرية َ
ليسَمنَحكمَالإسلامَوحكمَالمدن,ََ أسلاف،َيستخدمَالمجتمعَالميراثَفَِالقريةَسوكوسارَذلكَالوقتَمنَمن
.َالمنطقةَالتي َتوجد َفَِوالثقافيةَالظروف َالاجتماعيةَواضح َمنَىذا، َفِ َالواقعوىو َتقليدون َحكم َالسلف. َ
َوكذالكَالباحثةَتريدَانَتعرفِ َكيفَتوزيعَاصولَالميراثَفَِالقريةَسوكاساري.
جمبير َو َتعرف َتقسيمَ أما َمقصود َىذا َالبحث َلتعرف َتوزيع َالأصول َالميراث َفِ َالقرية َسوكاساري َ
يعَالتوَزَالوصفي َبمدخل َالكيفي َعن َيعبر َظاىرةَعلي َمنهجَتجريبيةالبحث َالىذا ََالميراث َفِ َجهة َالْكم َالْيوية.
الأصول َالميراث َفِ َالقرية َسوكاساري َجمبير. َاستخدمت َالباحثة َالمدخل َالكيفي َبمصادر َالبيانات َالأساسيةَ
والتصنيف،َ، َالتعديلَمعالجتها َبواسطةَثم َيتموالثانوية. َوالأدوات َالتي َاستخدمتها َالباحثة َىو َالمقابلة َوالوثائق َ
َ.الأطرافَالمعنيةالمشورةَإلىََونتيجةَأبحاثََىذاَىوَخاتمةَوتحليلها.َوأخيراالتحقق،ََو
الميراث َلاََتوزيعَومع َذلك، َفإن على َالعادات َا﵀ليةَيستندَعلى َالمجتمعَتأثيرأما َالنتائج َىذا َالبحث َفالميراثالذي َ
أوالثنائيةََالأبويةَالقرابةَيصلح َبحكم َالميراث َالشريعة َالإسلامية, َالمجتمع َفِ َالقرية َسوكاساري َالمدرجة َفِ
الميراث َبنظام َالميراث َالفردية. َالورثة َمن َالميراث َفقط، َأما َالميراث َلم َيكن َابن َحقيقيٌّ . َفََِويستخدمون َتوزيع
للزوجاتو َالثانيََالأزواجَالزواج َمنَالميراث َالأول َالثقافة َيتطلبَتؤثر َعلىَنوعان َمن َالأشياء َالتيَالْقيقة، َىناك
علىَافتراضََزوجها.َلأنوَيقومَعبءَالَحى َلاجزاءَخدمةَالأولاد،َفَِىذهَالثقافةَيوجبَالزوجةَلديهامالكةَالم
َاقتصادَالأسرةَفَِمسائلَفَِالأئلة،َوخصوصاَالْقوقَوالمسؤولياتَلهاَنفسَالزوجَوالزوجةَينصَعلىَأنَأن
 
